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Abstract

This research aims to determine the development of learning outcomes for archive
management elements using the Problem Base Learning Learning Model through a contextual
approach in class XI MPLB SMK Negeri 7 Medan, which consists of 34 students. This type of
research is development research or research and development (R&D). The subject of this
research is a validator consisting of several experts, namely material experts, media experts,

language and design experts, field practitioners (teachers) and Class The object of this
research is the development of Student Worksheets (LKPD) based on Problem Based Learning
using a contextual approach to archive management elements. The results of the material
feasibility test on Problem Based Learning-based LKPD through a contextual approach to
material on archive storage procedures carried out by material experts obtained a percentage
of 90.0% with the criteria "very feasible". Media experts obtained a percentage of 96.0% with

the criteria "very worthy". The expert eligibility results for linguists obtained a percentage of
92.0% with the criteria "very feasible". The results of the assessment of the practicality of
LKPD based on Problem Based Learning through a contextual approach to archive storage
procedure material carried out by archive management element (subject) teachers obtained a
percentage of 96.0% with the criteria "very practical”. The results from the small group trial
stage with 10 students were obtained at 85.3% with the criteria "very effective”. The results
of the effectiveness of LKPD based on Problem Based Learning through a contextual
approach can be concluded that there was learning progress among students who got a score
> 75 as many as 29 people amounting to (85.3%) where previously at the pretest none of the
students had exceeded a score > 75. So it can It was concluded that this LKPD was effective
to use because the number of students who reached the KKM was (85.3%) in the "very high"
category. Furthermore, the results of the student response questionnaire at the trial stage
obtained an average percentage of results of 89.6% with the student response criteria being

"very effective”.

Keywords: Student Worksheets, Problem Based Learning, Contextual Approach, Student
Learning Outcomes.

Abstrak

Tujuan penelitian ini ialah agar menemukan bagaimana 34 murid kelas XI MPLB SMK Negeri
7 Medan mengembangkan capaian pembelajaran pada elemen pengelolaan arsip dengan
memakai Model Pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian ini ialah penelitian
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pengembangan (R&D). Partisipan penelitian ini ialah praktisi lapangan (pendidik), ahli media,
ahli bahasa dan desain, ahli materi, dan murid kelas XI MPLB SMK Negeri 7 Medan.
Penelitian ini berfokus pada pembuatan Lembar Kerja Murid (LKPD) berbasis Corel Draw
pada komponen-komponen pengelolaan arsip dengan memakai metodologi Problem Based
Learning. Hasil uji kelayakan LKPD berbasis Corel Draw dengan pendekatan Problem Based
Learning oleh ahli materi pada materi proses penyimpanan arsip menunjukkan tingkat
keberhasilan senilai 90,0% dengan kriteria “sangat layak”. Dengan kriteria "sangat layak",
pakar media mendapat peringkat 96,0%. Dengan kriteria "sangat layak", kelayakan pakar
bahasa mendapat proporsi 92,0%. Persentase senilai 96,0% dengan kriteria “sangat praktis”
diperoleh pendidik unsur (mata pelajaran) pengelolaan arsip dalam penilaian kepraktisan
LKPD berbasis Corel Draw dengan pendekatan Problem Based Learning pada materi tata cara
penyimpanan arsip. Dengan kriteria “sangat efektif”, nilai tahap uji coba kelompok kecil
sebanyak 10 orang murid senilai 85,3%. Bersumber hasil uji keefektifan LKPD berbasis Corel
Draw dengan teknik Problem Based Learning, terjadi kemajuan belajar pada 29 orang (85,3%)
mendapat nilai > 75, meskipun sebelumnya tidak ada murid mendapat nilai > 75 pada saat
pretest. Mengingat 85,3% murid mendapat KKM pada kategori “sangat tinggi”, maka dapat
dikatakan bahwa LKPD ini layak dipakai. Selain itu, hasil uji coba angket respon murid
mempunyai persentase mean senilai 89,6% dengan kriteria jawaban murid “sangat efektif”.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Problem Based Learning, Pendekatan Problem
Based Learning, Hasil Belajar Murid.

I. PENDAHULUAN

Dalam rangka mendukung era globalisasi saat ini, pendidikan ialah salah satu aspek
terpenting dalam kehidupan manusia karena pendidikan ialah sarana untuk mengembangkan,
menaikkan, dan mengoptimalkan kualitas sumber daya manusia yang andal, mempunyai
keahlian berpikir kritis, logis, kreatif, serta mampu bekerja sama secara efektif. Keahlian murid
dapat ditingkatkan dengan memberikan pengajaran, arahan, pelatihan, maupun kebiasaan yang
bertujuan untuk mengarahkan mereka ke arah yang lebih positif.

Bermacam elemen berkontribusi pada aktivitas pembelajaran dan berinteraksi satu sama
lain untuk membantu murid mencapai tujuan pembelajaran sudah ditetapkan oleh pendidik.
Ketersediaan sumber daya pembelajaran bagi murid ialah salah satu elemen kunci dari sistem
pembelajaran. Untuk menaikkan standar pembelajaran, seorang pendidik dituntut untuk
menyediakan materi pembelajaran. Pendidik memanfaatkan materi pembelajaran sebagai alat
pembelajaran untuk memuaskan dan memberikan pengetahuan kepada muridnya.
Pemanfaatan sumber daya pembelajaran di kelas sangat penting untuk membantu murid

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan bakat mereka.
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Bahan ajar bertujuan untuk membantu pendidik maupun instruktur dalam melaksanakan
tugas-tugas pendidikan di kelas. Baik hal-hal tertulis maupun tidak tertulis dapat terlibat.
Lembar Kerja Murid ialah salah satu sumber daya pengajaran bisa dibuat.

Salah satu alat bantu dipakai untuk mendukung pembelajaran ialah Lembar Kerja Murid
(LKPD). LKPD biasanya berupa selembar kertas yang berisi informasi maupun pertanyaan
yang wajib dijawab oleh murid (Noprinda dan Soleh 2019, 169). Pendapat Rewatus (2020,
646), LKPD mempunyai dampak yang signifikan terhadap aktivitas pembelajaran. LKPD
dapat membantu murid berpikir lebih aktif dan menaikkan keahlian mereka untuk bekerja
secara mandiri sekaligus memberikan mereka panduan yang sangat baik saat mereka
mengembangkan konsep.

Karena LKPD memungkinkan peserta didik lebih aktif dan berpartisipasi dalam aktivitas
pembelajaran melalui bermacam tugas, maka pendidik bisa menjadikan pembelajaran lebih
berhasil dibandingkan dengan metode tradisional (Fitri dan Pahlevi 2020, 282). Bagian berikut
ini minimal wajib ada dalam LKPD: 1) Judul, 2) Tujuan Pembelajaran yang ingin dicapai, 3)
Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan, 4) Peralatan/Bahan yang dibutuhkan, 5) Sinopsis,
6) Proses Kerja, 7) Tugas yang wajib diselesaikan, 8) Laporan Hasil. Selain itu, LKPD juga
memuat latihan-latihan yang menguraikan langkah-langkah yang wajib dilaksanakan peserta
didik untuk menemukan topik. Pendekatan pembelajaran Problem Based Learning ialah salah
satu jenis pembelajaran yang membantu murid menemukan topik. Pendapat Handayani dan
Koeswanti (2021, 1350), model Problem Based Learning ialah pendekatan pembelajaran yang
memakai situasi dunia nyata sebagai landasan untuk menaikkan keterampilan pemecahan
masalah peserta didik. Menyajikan permasalahan maupun situasi nyata dari kehidupan sehari-
hari ialah salah satu cara yang umum dilaksanakan dalam menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning. Hal ini mendorong murid untuk berpikir kreatif dan membantu
mereka menemukan informasi baru melalui pemecahan masalah. Pendekatan maupun metode
pembelajaran bisa menekan bias sikap dan tindakan murid sebagai objek yang terlibat dalam
aktivitas pembelajaran sangat diperlukan dalam penerapan pendidikan karakter dalam model
pembelajaran Problem Based Learning. Dengan begitu, permasalahan dapat dipecahkan tanpa
mengabaikan keahlian bawaan murid untuk berpikir tepat dengan tingkat kecerdasannya.
Pendekatan pembelajaran berbasis masalah ialah salah satu strategi dan teknik dipakai dalam

aktivitas pembelajaran. Misalnya sudah diketahui, kedudukan pendidik dalam pembelajaran
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berbasis masalah ialah sebagai fasilitator yang bertugas untuk memotivasi murid dan
selanjutnya memberikan solusi terbaik agar dapat mengatasi kendala dalam aktivitas
pembelajaran.

Menyajikan permasalahan maupun situasi nyata dari kehidupan sehari-hari ialah salah
satu cara yang umum dilaksanakan dalam menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning. Mendorong murid untuk berpikir kreatif dan membantu mereka menemukan
informasi baru melalui pemecahan masalah. Pendekatan maupun metode pembelajaran bisa
menekan bias sikap dan tindakan murid sebagai objek yang terlibat dalam aktivitas
pembelajaran sangat diperlukan dalam penerapan pendidikan karakter dalam model
pembelajaran Problem Based Learning. Dengan begitu, permasalahan dapat dipecahkan tanpa
mengabaikan keahlian bawaan murid untuk berpikir tepat dengan tingkat kecerdasannya.
Pendekatan pembelajaran berbasis masalah ialah salah satu strategi dan teknik dipakai dalam
aktivitas pembelajaran. Misalnya sudah diketahui, kedudukan pendidik dalam pembelajaran
berbasis masalah ialah sebagai fasilitator yang bertugas untuk memotivasi murid dan
selanjutnya memberikan solusi terbaik agar dapat mengatasi kendala dalam aktivitas
pembelajaran.

Penelitian Neni Christa Sihombing (2023) ialah salah satu penelitian yang relevan
dengan penelitian sudah dilaksanakan. Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan memakai metodologi pembelajaran berbasis masalah menjadi pokok bahasan pada
penelitian. Penerapan tahapan-tahapan metode penelitian ADDIE menunjukkan dari hasil
penelitian ini bahwa produk LKPD yang dihasilkan sangat bermanfaat untuk dipakai dalam
proses pendidikan. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) menjadi pokok bahasan penelitian lainnya yang dilaksanakan
oleh Noprinda dkk. (2019). Respon pendidik yang baik terhadap LKPD yang dikembangkan,
dengan skor mean senilai 88%, menunjukkan bahan ajar sudah dikembangkan melalui tahap
ahli materi, ahli media, dan uji coba sudah mencapai standar kelayakan dan layak dipakai oleh
peserta didik, tepat dengan hasil penelitian.

Bersumber uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk membuat bahan ajar bisa
menaikkan daya tangkap dan kreativitas siswa dengan memakai model pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) pada aspek manajemen kearsipan di SMK Negeri 7 Medan. Oleh

sebab itu, peneliti terinspirasi untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Aplikasi Corel Draw melalui pendekatan
Problem Based Learning untuk menaikkan pemahaman dan kreativitas siswa pada

elemen pengelolaan arsip di SMK Negeri 7 Medan”.

II. METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
SMK Negeri 7 Medan yang beralamat di JI. STM No.13 E, Sitirejo II, Kecamatan Medan

Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara 20217 menjadi lokasi penelitian.

Subjek dan Objek Penelitian
1.  Subjek Penelitian
Partisipan pada penelitian ialah praktisi lapangan (pendidik), ahli media, ahli
bahasa dan desain, ahli materi serta murid kelas XI Manajemen Bisnis Jasa Perkantoran

(MPLB) SMK Negeri 7 Medan..

2. Objek Penelitian
Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis aplikasi Corel Draw
dengan pendekatan Problem Based Learning pada komponen manajemen arsip menjadi

fokus penelitian ini.

Model Pengembangan

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian dan pengembangan (R&D). Tujuan
dari pendekatan penelitian dan pengembangan ialah untuk membuat dan memvalidasi produk
agar dapat dipakai dalam penelitian dan pengembangan sebuah bahan ajar berupa LKPD
berbasis Aplikasi Corel Draw melalui pendekatan Problem Based Learning (Sah Mahmudin
and Saprudin 2023, 33). Pemakaian metode R&D disesuaikan dengan tujuan penelitian yakni
memberikan perangkat pembelajaran berupa LKPD.

Model ADDIE, yang tersusun atas 5 tahap analisis, desain, pengembangan,

implementasi, dan evaluasi ialah model pengembangan dipakai.

Prosedur Pengembangan
Prosedur dalam mengembangkan Lembar kerja Peserta didik berbasis Aplikasi Corel
Draw melalui pendekatan Problem Based Learning pada elemen pengelolaan Arsip yang

mengacu berpedoman pada model ADDIE. Dalam model tersebut Ditemukan beberapa tahap
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yakni tahap Analisis (Analysis), Tahap Perancangan (Design), Tahap Pengembangan

(Development), Tahap Implementasi, Tahap Evaluasi (Evaluation)

Teknik Pengumpulan Data

Metode dipakai untuk mengumpulkan data pada penelitian ialah:

Wawancara

Wawancara diartikan sebagai suatu wacana yang mempunyai tujuan tertentu (Moleong
2019, 186). Dalam wacana tersebut ditemukan dua pihak yang terlibat, yakni pewawancara
(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (inferviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan disampaikan.

Wawancara dilaksanakan kepada pendidik pengelolan arsip SMK Negeri 7 medan untuk

menerima data mengenai aktivitas pembelajaran pengelolaan arsip.

Angket (Kuesioner)
a.  Angket validasi
Sebelum diimplementasikan bagi murid, LKPD wajib divalidasi oleh ahli sebagai
Validator. Angket validasi berisi beberapa pertanyaan peneliti yang mengarah kepada
ahli. Sehingga dapat memberikan penilaian, kritikan dan saran yang akan menjadi acuan
revisi maupun perbaikan bersumber kritik dan saran disampaikan validator. Angket ini
dipakai agar mengethui layak maupun tidaknya produk dibuat oleh peneliti. Dipakai tiga

validator ialah validasi ahli media, ahli bahasa, serta ahli materi.

b.  Angket Respon Peserta didik
Untuk menilai kelayakan bagian keterlaksanaan serta pengembangan LKPD maka

diberika angket respon murid sesudah melaksanakan uji coba produk terlaksana.

Tes Hasil belajar

Peneliti memakai tes dalam bentuk pretest dan posttest pada penelitian. Hasil belajar
murid sebelum dan sesudah memakai lembar kerja murid percobaan ditentukan memakai
Pretest dan Posttest. Desain One Group Pretest dan Posttest dipakai dalam percobaan. Tes hasil
belajar dipakai untuk mengevaluasi seberapa baik LKPD dipakai dalam pembelajaran. Murid

diberikan soal pretest sebelum LKPD, dan mereka diberikan posttest di akhir kelas.
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Teknik Analisis Data

Teknik membahas proses analisis informasi dan data yang dikumpulkan oleh peneliti
untuk menghasilkan temuan penelitian dikenal sebagai teknik analisis data. Analisis data
kualitatif dan kuantitatif dipakai oleh peneliti. Data yang dipakai untuk analisis berasal dari
ujian, survei instruktur, kuesioner respons murid, dan instrumen kelayakan yang dibuat oleh

ahli media, bahasa, dan materi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Validasi LKPD oleh Ahli Materi

Pada tahap validasi ahli materi dilaksanakan oleh kepala jurusan manajemen perkantoran
dan layanan bisnis yakni ibu Dra. Zullyta AC. Nelwan, M.Si ada beberapa aspek yang dinilai
yakni meliputi Kompetensi, Penyajian Materi, Rangkuman, Tes, Pustaka, Isi Materi, Contoh,
Visualisasi, Kejelasan Kalimat. Hasil validasi diperoleh mean yakni 84,0% dengan kategori

sangat layak. Sehingga LKPD dinyatakan bisa di uji cobakan dan dipakai saat pembelajaran.

Tabel 4. 41Hasil Validasi Ahli Materi

No | Aspek Penilaian Skor
1 Kompetensi 4,6
2 Penyajian Materi 4,8
3 Rangkuman 4,0
4 Tes 43
5 Pustaka 4,0
6 Isi Materi 3,8
7 Contoh 4,0
8 Visualisasi 5,0
9 Kejelasan Kalimat 4,3
Mean 4,2

Hasil lembar validasi dihitung memakai formula yakni :

P=Lx100%
n

Kuantitas skor didapat pada validasi ahli media ialah 4,2. Maka bersumber skor tersebut
dapat dihitung =(4,2 : 5) x 100% = 84,0% dari yang diharapkan (100%). Dengan Krteria

“sangat Layak” untuk diimplementasikan.

2. Validasi LKPD oleh Ahli Media
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Pada tahap ini, Ibu Rizky Rahayu, S.Pd. melaksanakan validasi ahli media. Ada tiga
komponen penilaian yang dimasukkan dalam proses validasi, yakni komponen ukuran LKPD,
Desain Sampul, dan Desain Isi LKPD. Hasil validasi LKPD masuk dalam kategori sangat layak
dengan rerata 96,0%. Hal ini menunjukkan LKPD sudah dibuat sebagai media pembelajaran

yang baik dan layak dipakai dalam pembelajaran.

Tabel 4. 2 Hasil VValidasi Ahli Media

No | Aspek Penilaian Skor

1 Ukuran LKPD 5,0
2 Desain Cover 4.5
3 Desain Isi LKPD 4,9
Mean 4.8

Hasil lembar validasi dihitung memakai formula yakni :

= i x 100%
n

Kuantitas skor didapat pada validasi ahli media ialah 4,8. Maka bersumber skor tersebut
dapat dihitung — (4,8 : 5) x 100% = 96,0 % dari yang diharapkan (100%). Dengan Krteria

“sangat Layak” untuk diimplementasikan.

3. Validasi LKPD oleh Ahli Bahasa

Pada tahap ini validasi ahli bahasa dilaksanakan oleh ibu Rafiah, S.Pd. validasi yang
dilaksanakan meliputiaspek berhubungan dengan bahasa dalam LKPD. Hasil validasi LKPD
diperoleh mean 92,0% kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan LKPD sudah
dikembangkan sebagai media pembelajaran memakai bahasa yang sangat baik / valid dipakai

dalam pembelajaran.

Tabel 4. 3 Hasil validasi Ahli Bahasa

Aspek Penilaian Skor
Bahasa 4.6
Mean SKkor 4,6

Hasil lembar validasi dihitung memakai formula yakni :

P = £x100%

n
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Kuantitas skor didapat pada validasi ahli Bahasa ialah 4,6. Maka bersumber skor tersebut
dapat dihitung (4,6 : 5) x 100% = 92,0 % dari yang diharapkan (100%). Dengan Krteria

“sangat Layak” untuk diimplementasikan.

Kepraktisan LKPD

Sesudah didapatkan hasil dari validasi LKPD dilaksanakan oleh validator, maka langkah
berikutnya ialah tahap analisis kepraktisan, dimana LKPD diberikan kepada pendidik elemen
pengelolaan arsip ibu Shinta, S.pd. Sejumlah faktor dievaluasi, termasuk masalah tampilan,
penyajian, dan kelayakan konten. Kategori "sangat praktis” dan "siap dipakai dalam
pembelajaran™ menghasilkan skor rata-rata 96,0%.

Tahap selanjutnya ialah tahap analisis kepraktisan bagi murid, yakni LKPD akan
dievaluasi untuk mengetahui tanggapan murid, sesudah data penilaian diterima dari pendidik
mata pelajaran, ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. Murid diberikan angket dan
dilaksanakan uji coba kelompok kecil sebagai bagian dari prosedur. Murid kelas XI MPLB
SMK Negeri 7 Medan diberikan angket, dan sepuluh murid yang dipilih secara acak mengikuti
tahap uji coba kelompok kecil. Tiga komponen penilaian yang termasuk dalam uji coba
kelompok kecil ini ialah tampilan LKPD, penyajian informasi, dan keunggulan. Diperoleh rata
— rata dari hasil semua aspek penilaian senilai 93,0% dengan kriteria sangat praktis dipakai

dalam pembelajaran.

Keefektifan LKPD

Implementasi ialah tahap selanjutnya. Pada tahap ini, dilaksanakan uji coba yang
melibatkan 34 murid MPLB di kelas XI. Tahap ini sudah selesai agar menemukan tingkat
keefektifan dari LKPD sudah dikembangkan. Untuk menganalisis keefektifan LKPD sudah
dikembangkan dilaksanakan dengan dua tahap yakni yang pertama dengan melaksanakan
pretest-posttest dan kedua membagikan angket respon peserta didik. Tahapan yang pertama
yakni dengan one Group Pretest-Postest design, dimana terlebih dahulu diberikan pretest
terlebih dahulu kepada murid, selanjutnya diberikan perlakukan kepada peserta didik dengan
mengikuti tahapan problem based learning melalui pendekatan Problem Based Learning yang
ada dalam LKPD, sesudahnya diberikan posttest kembali agar menemukan seberapa besar

kemajuan belajar dan keahlian murid sesudah diberikan perlakuan.
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Evaluasi dilaksanakan selanjutnya. Persentase murid mendapat skor > 75 meningkat dari
0 menjadi 29 pada tahap ini, yang menunjukkan adanya pergeseran dalam kemajuan belajar
murid. Selain itu, 5 murid tidak tuntas. Kategori sangat efektif menghasilkan persentase 85,3%
bersumber fakta ini. Bersumber hasil uji coba, ditetapkan bahwa LKPD ialah perangkat yang
sangat berhasil untuk kegiatan pendidikan.

Produk yang dikembangkan ialah LKPD yang berisi materi Prosedur Penyimpanan
Arsip. Pengembangan LKPD tersebut dilaksanakan dengan beberapa tahap validasi ahli,
analisis kepraktisan dilaksanakan melalui beberapa tahapann yakni uji respon peserta pendidik
mata pelajaran dan uji kelompok kecil. Analisis keefektidan dilaksanakan melalui uji coba
terbatas dengan dua tahapan yakni melaksanakan pretest-postest dan membagikan angket
respon peserta didik. LKPD yang dikembangkan ini dinyatakan sangat layak, praktis, dan
efektif dalam pembelajaran, membantu peserta didik dalam penguasaan materi dan membuat
peserta didik tertarik memakainya.

Dari pernyataan data diatas, maka bisa diasumsikan LKPD sudah memenuhi Kriteria
praktis dan efektif, sejalan dengan pendapat Sari (2020) yang menyampaikan bahwa LKPD
dikatakan efektif apabila memberikan dampak positif terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran. Efikasi murid diukur dari hasil belajar murid dalam kegiatan pembelajaran. Dari
analisis data aktivitas murid selama kegiatan pembelajaran diperoleh hasil senilai 85,3%.
Sementara apabila LKPD mudah dipakai dan dipahami murid dalam kegiatan pembelajaran,
maka LKPD dikatakan praktis. Kajian data nilai praktikalitas yang dilaksanakan oleh pendidik

mata pelajaran mendapat hasil senilai 96,0.

IV. KESIMPULAN
Berdasaarkan penelitian sudah dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Pengembangan LKPD berbasis Corel Draw melalui pendekatan Problem Based Learning
materi prosedur penyimpanan arsip yang dikembangkan dengan model ADDIE yang
tersusun atas tahap (analysis, design, development, implmentation, evaluation) mendapat
kategori sangat layak, sangat praktis dan sangat efektif dipakai dalam pembelajaran pada
murid kelas XI MPLB SMK Negeri 7 Medan.

2. hasil dari uji kelayakan materi pada LKPD berbasis Corel Draw melalui pendekatan
Problem Based Learning materi prosedur penyimpanan arsip yang dilaksanakan ahli

materi mendapat persentase senilai 84,0% dengan kriteria “sangat layak™. Ahli media
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mendapat persentasee senilai 96,0% dengan kriteria “sangat Layak”. Hasil kelayakan
ahli pada ahli bahasa mendapat persentase senilai 92,0% dengan kriteria “sangat layak”.

3. Hasil penilaian kepraktisan LKPD berbasis Corel Draw melalui pendekatan Problem
Based Learning materi prosedur penyimpanan arsip yang dilaksanakan oleh pendidik
elemen (mata pelajaran) pengelolaan arsip memperolej persentase senilai 96,0% dengan
kriteria “sangat praktis”. Berikutnya hasil dari tahap uji coba kelompok kecil kepada 10
orang peserta didik diperoleh senilai 85,3% dengan kriteria “sangat efektif”.

4.  Hasil keefektifan LKPD berbasis Corel Draw melalui pendekatan Problem Based
Learning bisa diasumsikan bahwasanya terjaddi kemajuan belajar pada peserta didik
yang menerima nilai > 75 sebanyak 29 orang senilai (85,3%) dimana sebelumnya pada
saat pretest murid belum ada yang melebihi nilai > 75. Sehingga dapat disimpulka bahwa
LKPD ini efektif untuk dipakai karena kuantitas peserta didik yang mencapai KKM
senilai (85,3%) dengan kategori “sangat tinggi”. Berikutnya hasil angket respon peserta
didik pada tahap uji coba diperoleh persentase hasil mean senilai 89,6% dengan kriteria

respon peserta didik “sangat efektif”.
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